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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada BAB IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak terdapat perbedaan rasio likuiditas perusahaan pengakuisisi pada 
periode sebelum dan sesudah akuisisi. Rasio likuiditas yang diwakili oleh 
current ratio mengalami penurunan yang tidak signifikan pada periode 
sesudah akuisisi. 
2. Terdapat perbedaan rasio aktivitas perusahaan pengakuisisi pada periode 
sebelum dan sesudah akuisisi. Rasio aktivitas yang diwakili oleh rasio total 
assets turnover mengalami penurunan pada periode sesudah akuisisi. 
3. Tidak terdapat perbedaan rasio solvabilitas perusahaan pengakuisisi pada 
periode sebelum dan sesudah akuisisi. Rasio solvabilitas yang diwakili 
oleh debt to assets ratio mengalami peningkatan yang tidak signifikan 
pada periode sesudah akuisisi. 
4. Terdapat perbedaan rasio profitabilitas perusahaan pengakuisisi pada 
periode sebelum dan sesudah akuisisi. Rasio profitabilitas yang diwakili 
oleh rasio return on assets mengalami penurunan pada periode sesudah 
akuisisi. 
5. Terdapat perbedaan rasio nilai pasar perusahaan pengakuisisi pada periode 
sebelum dan sesudah akuisisi. Rasio nilai pasar yang diwakili oleh rasio 
price to book value mengalami penurunan pada periode sesudah akuisisi.  
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B. Saran 
 Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dalam mengatasi penurunan rasio likuiditas, perusahaan sebaiknya 
mepertimbangkan kemampuan aset lancar mereka sebelum melakukan 
akuisisi. Peningkatan aset lancar pasca akuisisi sebaiknya dibarengi 
dengan efisiensi dalam menggunakan pinajaman lancar dari pihak ketiga, 
agar rasio likuiditas dapat terus meningkat. 
2. Dalam mengatasi penurunan rasio aktivitas, perusahaan sebaiknya 
meningkatkan kuantitas penjualannya dengan memanfaatkan sinergi 
dengan perusahaan target melalui optimalisasi aset, dan meningkatkan 
efisiensi biaya produksi, distribusi dan adminitrasi. 
3. Dalam mengatasi peningkatan rasio solvabilitas, sebaiknya perusahaan 
menghindari penggunaan dana pihak ketiga dalam melakukan akuisisi. 
Investasi di perusahaan lain akan lebih produktif apabila dibiayai dari kas 
idle perusahaan. 
4. Dalam mengatasi penurunan rasio profitabilitas, perusahaan sebaiknya 
dapat memanfaatkan sebaik mungkin efek sinergis dengan perusahaan 
target, agar peningkatan laba dan penurunan biaya dapat tercipta. 
5. Dalam mengatasi penurunan rasio nilai pasar, perusahaan sebaiknya 
memberikan informasi yang lengkap dan jelas kepada publik, mengenai 
alasan dan tujuan perusahaan melakukan akuisisi. Manajer perusahaan 
harus mampu meyakinkan investor bahwa akuisisi yang dilakukan akan 
berdampak positif pada kinerja perusahaan di masa depan. 
